
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Model, Metode, dan Media Inovatif di Era 4.0 

    

 

Zakiah 238 

JURNAL EDUKATIF 
 Vol 3. No 1. 2025: Hal. 238-244 

E-ISSN: 3025-0544 

https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/edukatif 

 
 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Model, 

Metode, dan Media Inovatif di Era 4.0 
 

 

Zakiah 

 

SMP Negeri 5 Kota Tebing Tinggi 

 

Email: zakiahbunda19@gmail.com 

 
ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) melalui pendekatan model, metode, dan media inovatif di Era 4.0. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan observasi di beberapa sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis teknologi, metode yang interaktif, dan 

media inovatif seperti aplikasi pembelajaran dan platform daring mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan efektivitas pengajaran PAI. Pembelajaran yang berbasis pada teknologi memfasilitasi siswa 

untuk memahami materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, serta memperluas wawasan 

mereka tentang dunia Islam. 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Inovatif, Model Pembelajaran, Media 

Pembelajaran, Era 4.0. 

 

ABSTRACT  

The aim of this study is to improve the quality of Islamic Religious Education (PAI) learning through 

an innovative approach involving models, methods, and media in the 4.0 Era. This research uses a 

qualitative approach with literature study and observation in several schools. The findings indicate that 

the application of technology-based learning models, interactive methods, and innovative media such 

as learning apps and online platforms can enhance students' learning motivation and teaching 

effectiveness. Technology-based learning helps students understand the material in a more engaging 

and interactive way, broadening their understanding of Islam. 

Keywords: Islamic Religious Education, Innovative Learning, Learning Models, Learning Media, 4.0 

Era. 
 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

pemahaman agama bagi siswa di Indonesia. Namun, dalam era digital saat ini (Era 4.0), 

tantangan bagi pendidik PAI adalah bagaimana menghadirkan materi dengan cara yang relevan 

dan menarik bagi siswa, yang semakin terpapar dengan kemajuan teknologi dan perubahan 

sosial. Pendekatan tradisional dalam pengajaran PAI seringkali tidak mampu menjangkau 

seluruh potensi siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan inovatif yang melibatkan model, 

metode, dan media pembelajaran yang dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Di era 

revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi dan informasi yang pesat memberikan tantangan 

sekaligus peluang dalam dunia pendidikan, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam yang sebelumnya lebih bersifat konvensional, kini 

dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman agar dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. Untuk itu, perlu adanya inovasi dalam 

penerapan model, metode, dan media pembelajaran yang dapat mengoptimalkan proses belajar 

mengajar. 

Pendekatan inovatif dalam pembelajaran PAI dapat menjadi solusi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan agama Islam, dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk 

memperkaya pengalaman belajar. Model pembelajaran yang beragam, metode yang kreatif, dan 

media yang interaktif dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, 

serta menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan efektif. Oleh karena itu, penting untuk 

menggali dan menerapkan berbagai pendekatan inovatif yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

Merdeka yang tengah diterapkan di berbagai lembaga pendidikan di Indonesia. 

Melalui penelitian ini, akan dibahas bagaimana penerapan model, metode, dan media 

inovatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, serta memberikan gambaran mengenai 

strategi-strategi yang dapat diambil oleh para pendidik untuk menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang ada di era 4.0. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran PAI yang lebih relevan, efektif, dan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi siswa secara optimal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan model, 

metode, dan media inovatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di Era 4.0, serta 

bagaimana dampaknya terhadap motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi PAI. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis penerapan 

model, metode, dan media inovatif dalam pembelajaran PAI. Studi ini dilakukan pada beberapa 

sekolah di kota besar yang telah mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini berbasis pada studi kasus dengan fokus pada: 

a. Model pembelajaran inovatif (blended learning, flipped classroom, dan project-

based learning). 

b. Metode pembelajaran partisipatif dan kontekstual. 

c. Media digital seperti aplikasi, video pembelajaran, dan platform e-learning. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian melibatkan guru PAI, siswa, dan kepala sekolah di lima sekolah yang 

memiliki akses terhadap teknologi pendidikan. Informan dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 

a. Observasi: Mengamati proses pembelajaran di kelas. 

b. Wawancara mendalam: Dengan guru PAI dan siswa terkait pengalaman dan 

pandangan mereka terhadap pembelajaran berbasis teknologi. 

c. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen terkait seperti rencana pembelajaran, 

media yang digunakan, dan evaluasi hasil belajar siswa. 

4. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan pengelompokan 

data berdasarkan tema utama seperti efektivitas model pembelajaran, keunggulan media 

digital, dan tantangan implementasi. 
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Hasil dan Pembahasan 

 Penerapan model, metode, dan media pembelajaran inovatif sangat berpengaruh 

terhadap kualitas pembelajaran PAI. Dalam Era 4.0, siswa yang terpapar dengan teknologi 

cenderung lebih mudah tertarik pada pembelajaran yang menggunakan media digital. 

Pembelajaran berbasis teknologi seperti aplikasi pembelajaran atau platform online tidak hanya 

memudahkan akses ke materi, tetapi juga membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah 

dipahami. Model seperti flipped classroom memungkinkan siswa untuk mempelajari materi 

secara mandiri di rumah, sementara kelas tatap muka dapat digunakan untuk diskusi dan 

pemecahan masalah. 

 Metode interaktif, seperti diskusi kelompok dan tanya jawab, juga berperan besar dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Interaksi yang lebih sering antara guru dan siswa atau antar 

siswa sendiri membuat pembelajaran lebih dinamis dan bermakna. Media inovatif seperti video 

pembelajaran juga memberikan visualisasi yang memperkaya pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep agama. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya fasilitas teknologi 

di beberapa sekolah dan keterbatasan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi secara 

optimal. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan dan pengembangan bagi guru dalam menguasai 

teknologi dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran PAI. 

 Pembelajaran PAI di Era 4.0 harus memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penerapan model pembelajaran berbasis teknologi, 

metode pembelajaran interaktif, dan penggunaan media inovatif terbukti dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi PAI. Meskipun terdapat tantangan dalam 

penerapannya, seperti keterbatasan fasilitas dan keterampilan guru, dengan pelatihan dan 

dukungan yang tepat, pembelajaran PAI dapat lebih efektif dan relevan dengan perkembangan 

zaman. 

 

Tahapan Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI di Era 4.0 

1. Tahap Pertama: Analisis Kebutuhan dan Perencanaan 

Sebelum memulai pembelajaran, penting bagi pendidik untuk melakukan analisis 

kebutuhan pendidikan. Hal ini mencakup pemahaman terhadap perkembangan 

teknologi, kebutuhan siswa, serta tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran PAI. 

Perencanaan yang matang akan mencakup pemilihan model, metode, dan media yang 

sesuai dengan karakteristik siswa di era 4.0. 

2. Tahap Kedua: Pemilihan Model Pembelajaran yang Inovatif 

Di era 4.0, model pembelajaran yang berbasis teknologi dan kolaboratif menjadi pilihan 

yang tepat. Beberapa model yang dapat diterapkan antara lain: 

a. Blended Learning: Menggabungkan pembelajaran daring dan tatap muka untuk 

meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas pembelajaran. 

b. Project-Based Learning (PBL): Membuat siswa terlibat dalam proyek nyata 

yang dapat meningkatkan kemampuan problem-solving dan kolaborasi. 

c. Flipped Classroom: Memberikan materi pembelajaran secara daring sebelum 

sesi tatap muka, sehingga waktu di kelas bisa digunakan untuk diskusi dan 

aplikasi materi. 

3. Tahap Ketiga: Pemilihan Metode Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa 

Metode yang digunakan harus berfokus pada keterlibatan aktif siswa. Metode-metode 

berikut dapat digunakan dalam pembelajaran PAI: 

a. Diskusi Interaktif: Memfasilitasi diskusi antar siswa untuk membahas topik-

topik PAI secara mendalam. 

b. Simulasi dan Role Play: Mengajak siswa untuk berperan dalam situasi 

kehidupan nyata yang berhubungan dengan ajaran agama, meningkatkan 

pemahaman dan empati. 
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c. Gamifikasi: Menggunakan elemen permainan dalam pembelajaran untuk 

membuat proses belajar lebih menarik dan kompetitif. 

4. Tahap Keempat: Penggunaan Media Pembelajaran yang Inovatif 

Pemanfaatan media yang tepat akan memperkaya pengalaman belajar siswa. Media 

yang digunakan di era 4.0 harus memanfaatkan teknologi terkini, seperti: 

a. Platform Pembelajaran Daring: Menggunakan platform seperti Google 

Classroom atauEdmodo untuk memberikan materi dan kuis interaktif. 

b. Video Pembelajaran: Menggunakan video pembelajaran untuk menjelaskan 

konsep-konsep agama dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

c. Aplikasi Mobile: Menggunakan aplikasi seperti Quranic Apps atau Islamic Quiz 

untuk mendalami ajaran agama dengan cara yang menyenangkan. 

d. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR): Teknologi AR dan VR dapat 

digunakan untuk menghidupkan pengalaman belajar agama dengan cara yang 

imersif dan interaktif. 

5. Tahap Kelima: Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan 

a. Setelah implementasi pembelajaran, evaluasi sangat penting untuk menilai 

efektivitas model, metode, dan media yang digunakan. Evaluasi dapat dilakukan 

melalui: 

b. Penilaian Formatif: Menggunakan kuis atau diskusi untuk menilai pemahaman 

siswa selama proses pembelajaran. 

c. Penilaian Sumatif: Menggunakan ujian akhir untuk mengukur pencapaian siswa 

secara keseluruhan. 

d. Feedback Siswa: Mendapatkan umpan balik dari siswa mengenai cara mengajar, 

media yang digunakan, dan topik yang diajarkan. 

 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Model, Metode, dan 

Media Inovatif di Era 4.0 

 Di era 4.0, perkembangan teknologi dan informasi mengubah banyak aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pun harus 

beradaptasi agar dapat memenuhi kebutuhan dan tantangan zaman. Untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI, pendekatan yang melibatkan model, metode, dan media inovatif 

menjadi sangat penting. Berikut ini adalah pembahasan tentang bagaimana ketiga pendekatan 

tersebut dapat diterapkan. 

1. Pendekatan Model Pembelajaran Inovatif 

Model pembelajaran berperan penting dalam menyusun kerangka umum bagaimana proses 

pembelajaran akan dilakukan. Di era 4.0, model-model pembelajaran yang mengintegrasikan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan.  

 

2. Metode Pembelajaran yang Menarik dan Efektif 

Metode pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik siswa dan 

perkembangan zaman. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI di era 4.0 antara lain: 

a. Metode Diskusi dan Kolaboratif: Menggunakan platform digital, siswa dapat berdiskusi 

dan bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

PAI. Ini bisa dilakukan dalam bentuk forum online, webinar, atau video konferensi. 

b. Gamifikasi: Menggunakan unsur-unsur permainan dalam pembelajaran. Misalnya, 

membuat kuis atau permainan berbasis aplikasi untuk menguji pemahaman siswa 

tentang materi-materi PAI. Gamifikasi dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa.  
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c. Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL): Dalam 

metode ini, siswa dihadapkan pada masalah nyata yang memerlukan pemikiran kritis 

dan solusi kreatif. Misalnya, siswa dapat menganalisis fenomena sosial atau keagamaan 

dengan pendekatan ilmiah berbasis PAI. 

d. Metode Ulasan dan Refleksi: Mengajak siswa untuk melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan melalui forum diskusi online atau tugas tertulis, agar 

siswa dapat mengevaluasi pemahaman dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pemanfaatan Media Pembelajaran yang Relevan 

a. Media pembelajaran menjadi sarana yang sangat penting dalam memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Dengan pemanfaatan media yang tepat, pembelajaran PAI 

dapat lebih menarik dan mudah dipahami. Beberapa media inovatif yang dapat 

digunakan adalah: 

b. Aplikasi Mobile dan E-learning: Menggunakan aplikasi seperti Kahoot!, Quizizz, atau 

Google Classroom untuk menyampaikan materi PAI secara interaktif dan 

menyenangkan. Aplikasi ini dapat mendukung pembelajaran yang fleksibel dan 

mengakomodasi gaya belajar siswa yang berbeda. 

c. Video Pembelajaran: Video yang menarik dan edukatif mengenai cerita-cerita Islam, 

kisah para nabi, atau penjelasan mengenai ajaran agama dapat menjadi media yang 

sangat efektif dalam menjelaskan materi PAI. Penggunaan YouTube atau platform 

video lainnya juga memungkinkan guru untuk memberikan akses materi secara lebih 

luas.  

d. Infografis dan Animasi: Media visual seperti infografis dan animasi dapat membantu 

menyederhanakan konsep-konsep PAI yang kompleks. Media ini dapat digunakan 

untuk menjelaskan sejarah Islam, makna ayat-ayat Al-Qur’an, atau prinsip-prinsip dasar 

dalam kehidupan Islam secara lebih mudah dipahami. 

e. Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR): Penggunaan teknologi VR dan AR 

dapat menciptakan pengalaman imersif dalam pembelajaran PAI. Misalnya, siswa dapat 

"mengunjungi" tempat-tempat bersejarah Islam, seperti Masjidil Haram, atau melihat 

sejarah Islam secara lebih nyata dan interaktif. 

 

4. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi 

a. Meskipun banyak peluang, implementasi model, metode, dan media inovatif ini tetap 

menghadapi tantangan. Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi antara lain: 

b. Keterbatasan Akses Teknologi: Tidak semua siswa atau sekolah memiliki akses yang 

memadai terhadap teknologi. Solusinya adalah dengan menyediakan fasilitas 

pembelajaran offline atau menggunakan aplikasi yang dapat diakses dengan perangkat 

sederhana. 

c. Guru PAI harus dilatih untuk menguasai teknologi terbaru dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, pelatihan berkelanjutan dan workshop terkait penggunaan media digital 

harus dilakukan secara rutin. 

d. Keamanan Digital: Pembelajaran daring memerlukan perhatian terhadap aspek 

keamanan, baik bagi siswa maupun guru. Penggunaan platform yang aman dan edukasi 

tentang etika digital bagi siswa sangat penting. 

e. Kesenjangan Teknologi: Tidak semua lembaga pendidikan memiliki akses yang sama 

terhadap teknologi. 

f. Perubahan Karakter Siswa: Siswa di era digital cenderung memiliki cara belajar yang 

berbeda, lebih aktif dan berbasis teknologi. 

g. Pengembangan Kurikulum: Kurikulum yang tidak cukup responsif terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman. 
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 Meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di era 4.0 memerlukan pendekatan yang 

holistik, melibatkan model pembelajaran inovatif, metode yang menarik, dan media yang 

relevan. Penggunaan teknologi digital secara bijak dan efektif dapat membantu mewujudkan 

pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan mendalam. Pembelajaran PAI yang 

inovatif tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga membentuk karakter 

dan kepribadian siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang moderat dan progresif di era 

digital ini. 

 

Kesimpulan 

 Meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era 4.0 

memerlukan penerapan pendekatan yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan kebutuhan generasi muda. Pendekatan model, metode, dan media inovatif 

memainkan peran krusial dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan efektif. 

1. Pendekatan Model Inovatif: Pemilihan model pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik sangat penting. Model-model seperti pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning), flipped classroom, dan blended learning dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan memotivasi siswa untuk 

lebih aktif dan kreatif. 

2. Metode Pembelajaran yang Variatif: Metode yang digunakan harus memperhatikan 

keberagaman gaya belajar peserta didik. Metode aktif, seperti diskusi kelompok, studi 

kasus, dan simulasi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Metode pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti penggunaan aplikasi dan platform pembelajaran online, juga 

semakin relevan untuk menjangkau siswa dengan berbagai kebutuhan. 

3. Media Pembelajaran yang Interaktif: Media pembelajaran digital, seperti video, 

infografis, dan aplikasi pembelajaran interaktif, dapat membantu menjelaskan konsep-

konsep abstrak dalam PAI dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami. 

Penggunaan media sosial dan platform e-learning juga bisa menjadi alternatif untuk 

meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran. 
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